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ABSTRAK

Pemulihan korban anak dalam tindak pidana kekerasan seksual merupakan
aspek krusial yang tidak dapat dipisahkan dari sistem perlindungan anak dan sistem
peradilan pidana. Meskipun peraturan perundang-undangan di Indonesia telah
mengatur pemulihan korban anak sebagai hak hukum dan kewajiban negara,
implementasinya dalam praktik peradilan pidana masih menghadapi berbagai
kendala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai
pemulihan korban anak dalam tindak pidana kekerasan seksual menurut peraturan
perundang-undangan di Indonesia serta menelaah implementasinya dalam praktik
peradilan pidana melalui studi kasus Putusan Nomor 58/Pid.Sus/2024/PN Unr.
Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan pendekatan
sosiologis, melalui studi kepustakaan dan wawancara dengan aparat penegak
hukum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif pemulihan korban
anak telah diatur secara komprehensif dalam Undang-Undang Perlindungan Anak
dan Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Namun, dalam praktik
peradilan pidana, pemulihan korban anak belum terintegrasi secara utuh dalam
pertimbangan hukum maupun amar putusan pengadilan. Pemulihan lebih banyak
dilakukan pada tahap pra-ajudikasi dan belum memperoleh penguatan yuridis
melalui putusan hakim. Oleh karena itu, diperlukan penguatan peran hakim dan
integrasi pemulihan korban anak dalam setiap tahapan sistem peradilan pidana guna
menjamin perlindungan dan kepentingan terbaik bagi anak.

Kata Kunci: Pemulihan Korban Anak, Kekerasan Seksual, Sistem Peradilan
Pidana
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